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Abstrak 

Alat dan mesin pertanian rice transplanter merupakan bantuan pemerintah dengan 
tujuan untuk mempermudah petani serta menanggulangi semakin berkurangnya tenaga 
kerja di bidang pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 
internal dan pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi petani terhadap penggunaan alat 
dan mesin pertanian rice transplanter. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Glanggang 
Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Pengambilan data melibatkan petani 
sebanyak 60 sampel yang dipilih secara acak sederhana dari 148 populasi petani. Analisis 
data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
internal dan faktor eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi penggunan 
rice transplanter. Implikasi Penelitian ini pada pentingnya strategi penyuluhan dan 
kebijakan yang mendorong motivasi petani agar lebih cepat mengadopsi penggunaan rice 
transplanter untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

 
Kata kunci: motivasi petani, alat mesin pertanian, rice transplanter 

 
Abstract 

Rice transplanter agricultural equipment and machines are government assistance 
with the aim of making it easier for farmers and overcoming the diminishing labor force in 
agriculture. This study aims to determine the influence of internal factors and the influence 
of external factors on farmers' motivation to use rice transplanter farming tools and 
machines. This research was conducted in Glanggang Village, Beji District, Pasuruan 
Regency, East Java. Data collection involved 60 samples of farmers who were randomly 
selected from a population of 148 farmers. Data analysis using multiple linear regression. 
The results showed that internal and external factors had a significant effect on motivation 
to use rice transplanters.The implications of this research on the importance of extension 
strategies and policies that encourage farmers' motivation to more quickly adopt the use 
of rice transplanter to increase agricultural productivity. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Alat dan mesin pertanian (alsintan) sangat penting dalam budidaya karena dapat 
meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi, menurunkan biaya tenaga kerja, serta 
mempercepat proses budidaya dan panen (De Jesus et al., 2024). Alsintan mampu menjadi 
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solusi dari semakin berkurangnya jumlah tenaga kerja dibidang pertanian. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah tenaga kerja di bidang pertanian semakin berkurang. Pusat Data 
Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian (2020) pada Februari 2018 jumlah 
tenaga kerja di bidang pertanian di Indonesia tercatat sebanyak 35.875.389, dan pada 
Februari 2019 tenaga kerja di bidang pertanian di Indonesia tercatat sebanyak 35.416.921. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi berkurangnya tenaga kerja pertanian, pemerintah 
memberikan subsidi atau bantuan berupa pemberian alat dan mesin pertanian. Mekanisasi 
pertanian terbukti berkontribusi signifikan terhadap produktivitas lahan sehingga 
mendukung tercapainya ketahanan pangan (Liu & Li, 2023; Fountas et al., 2020).  

Alat dan mesin pertanian yang diberikan pemerintah kepada masyarakat salah 
satunya adalah rice transplanter yang merupakan teknologi pembaruan dibidang pertanian 
yang berguna untuk mempermudah proses penanaman padi. Teknologi ini dapat dijalankan 
oleh seorang operator dan juga seorang asisten. Rice transplanter mampu menggantikan 
teknologi sebelumnya yaitu penanaman padi secara konvensional yang lebih banyak 
memerlukan tenaga kerja pada proses penanaman bibit padi (Hapsari, 2018).  

Penelitian terkait motivasi petani dalam penggunaan rice transplanter menunjukkan 
bahwa faktor pengetahuan, sikap, dan persepsi petani sangat memengaruhi adopsi inovasi 
ini (Prastisi et al., 2023; Mardhiah et al., 2020). Meskipun demikian, masih terdapat 
kekurangan kajian yang mendalam dalam aspek psikologis, sosial-budaya, dan efektivitas 
pelatihan sebagai dampak strategi komunikasi terhadap motivasi petani (Prastisi et al., 
2023; Mardhiah et al., 2020; Kembauw et al., 2022). Kelurahan Glanggang, Kecamatan 
Beji, Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu kelurahan yang telah menerima bantuan 
pemerintah berupa alat dan mesin pertanian rice transplanter pada tahun 2017 berjumlah 2 
unit dengan merk dagang Yanmar (Programa Kecamatan Beji Tahun 2019). Namun dalam 
pelaksanaannya juga tidak sedikit petani yang masih melakukan budidaya dengan 
penanaman bibit padi secara konvensional.  

Motivasi tidak hanya berkaitan dengan keinginan, namun lebih jauh, motivasi 
berperan aktif dalam diri petani untuk melakukan budidaya padi menggunakan alat dan 
mesin pertanian rice transplanter dalam rangka meningkatkan ekonominya. Motivasi akan 
menjadikan petani memiliki tujuan dan strategi dalam mencapai tujuan. Adanya motivasi 
yang kuat dalam diri petani akan mengindahkan kesulitan dan juga melawan tantangan 
dalam rangka mencapai proses akhir tujuan budidayanya. Motivasi menurut Teori 
Herzberg (Hur, 2017) terbagi menjadi dua yaitu motivasi internal dan eksternal. Motivasi 
internal ialah motivasi yang berasal dari dalam diri petani untuk menggunakan teknologi 
rice transplanter. Motivasi internal dipengaruhi oleh faktor internal diantaranya adalah 
pengalaman bertani atau lama berusaha tani, tingkat pendidikan formal dan luas lahan. 
Selanjutnya motivasi eksternal adalah rangsangan dari luar diri petani seperti kenyamanan 
ketika melakukan penanaman padi menggunakan rice transplanter. Motivasi eksternal 
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal diantaranya adalah peran penyuluh dan peran 
kelompok tani. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
faktor internal dan pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi petani terhadap 
penggunaan alat dan mesin pertanian rice transplanter. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Glanggang Kecamatan Beji Kabupaten 
Pasuruan Jawa Timur. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa 
terdapatpetani yang belum mau menggunakan alat dan mesin pertanian rice transplanter. 
Survei dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2020 dengan menggunakan kuesioner, 
wawancara mendalam dan pengamatan. Unit analisis penelitian ini adalah petani di 
Kelurahan Glanggang. Populasi penelitian adalah petani yang menjadi anggota Kelompok 
Tani Podomoro I, Podomoro II dan Dandangsari. Penelitian sampel secara acak sederhana
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(simple random sampling) terhadap 148 petani. Penentuan sampel menggunakan rumus 
Slovin dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 petani. Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif deskriptif inferensial. Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Variabel X terdiri atas: a) faktor internal (X1) 
yang meliputi pengalaman bertani, tingkat pendidikan formal dan luas lahan; b) faktor 
eksternal (X2) yang meliputi peran penyuluh dan peran kelompok tani. Variabel Y adalah 
motivasi petani terhadap penggunaan alat dan mesin pertanian rice transplanter. Proses 
analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS 20. 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Pengaruh Faktor Internal Terhadap Motivasi 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui terdapat tidaknya pengaruh 

antara variabel faktor internal terhadap motivasi.  
 

Tabel 1. Pengaruh Faktor Internal Terhadap Motivasi 
Variabel Koefisien Regresi T-Hitung Sig t 
(constant) 5,034 1,668 0,101 

Faktor Internal 1,124 5,351 0,000 
   Sumber : Data diolah 2020 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel faktor internal (X1) dengan motivasi petani dikarenakan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sedangkan arah hubungan menunjukkan tanda positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama pengalaman berusaha tani, semakin tinggi 
tingkat pendidikan formal dan semakin luas lahan maka semakin tinggi pula motivasi 
petani dalam menggunakan alat mesin penanam padi rice transplanter di Kelurahan 
Glanggang Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Suhartati et al.,  (2019) bahwa motivasi dipengaruhi oleh karakteristik petani 
yaitu tingkat pendidikan formal serta luas pemilikan lahan. Selain itu, Aprilia dan Rani 
(2018) menyatakan bahwa faktor internal yang cenderung berhubungan dengan motivasi 
petani adalah pengalaman usaha tani dan luas lahan garapan. 

3.2 Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Motivasi 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui terdapat tidaknya 

pengaruh antara variabel faktor eksternal terhadap motivasi.  
 

Tabel 2. Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Motivasi 
Variabel Koefisien Regresi T - Hitung Sig t 
(constant) 5,034 1,668 0,101 

Faktor Eksternal 0,347 5,024 0,000 
  Sumber : Data diolah 2020 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel faktor eksternal (X2) dengan motivasi petani dikarenakan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sedangkan arah hubungan menunjukkan tanda positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peran penyuluh dan peran kelompok tani maka 
semakin tinggi pula motivasi petani dalam menggunakan alat mesin penanam padi rice 
transplanter di Kelurahan Glanggang Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Fachri (2019) bahwa penyuluhan berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi petani terhadap adopsi teknologi 
pertanian, khususnya pemanfaatan rice planter menunjukkan bahwa faktor-faktor 
psikologis, sosial, ekonomi, dan institusional sangat memengaruhi keputusan petani untuk 
menerima dan menggunakan inovasi teknologi. Motivasi petani terbukti dipengaruhi oleh 
ekspektasi kinerja bahwa penggunaan teknologi dapat mempermudah mencapai 
produktivitas yang tinggi. Selain itu, adanya dukungan berupa penyuluhan, pelatihan, akses 
terhadap informasi, dan dukungan informasi dari pemerintah berperan penting dalam 
meningkatkan niat dan perilaku adopsi teknologi (Zhang et al., 2024; Mishra et al., 2024; 
Schukat & Heise, 2021; Khaspuria et al., 2024).  

Penelitian ini juga menyoroti bahwa faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, lama 
pengalaman berusahatani, peran penyuluh, dan peran kelompok tani berhubungan positif 
dengan adopsi rice planter. Petani yang memiliki tingkat pendidikan, lama pengalaman 
berusahatani, peran penyuluh, dan peran kelompok tani cenderung lebih termotivasi untuk 
mengadopsi teknologi baru. Namun, hambatan seperti biaya investasi awal yang tinggi, 
keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pengetahuan teknis masih menjadi tantangan 
utama, terutama bagi petani kecil (Ruzzante et al., 2021; Khaspuria et al., 2024; Yigezu et 
al., 2018; Dhillon & Moncur, 2023). 

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi perumusan kebijakan dan strategi 
pengembangan pertanian. Upaya peningkatan adopsi teknologi harus difokuskan pada 
peningkatan literasi digital dan teknis petani melalui pelatihan rutin, demonstrasi lapangan, 
serta penyediaan insentif seperti subsidi dan kemudahan akses alat pertanian. Pemerintah 
dan pemangku kepentingan perlu memperkuat infrastruktur pendukung, memperluas 
layanan penyuluhan, serta mendorong kolaborasi antara peneliti, industri, dan petani untuk 
menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain itu, strategi komunikasi 
yang efektif melalui media massa dan jejaring sosial dapat memperkuat sikap positif dan 
motivasi petani terhadap teknologi pertanian (Mishra et al., 2024; Khaspuria et al., 2024; 
Naik et al., 2024; Yigezu et al., 2018; Dhillon & Moncur, 2023). 
 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal memiliki koefisien regresi sebesar 
1,124 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan faktor eksternal memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,347 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian, kedua faktor 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap motivasi karena nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih kecil dari 0,05. 

 
V. SARAN 

 
Penelitian lebih lanjut sangat penting melibatkan kajian motivasi petani terhadap 

penggunaan alat dan mesin pertanian rice transplanter dengan menggunakan indikator lain 
sebagai indikator penelitian. Adapun rekomendasi bagi pemerintah, perlu memperluas 
program penyuluhan dan pendampingan terkait penggunaan rice transplanter, sekaligus 
memberikan dukungan berupa subsidi, kemudahan akses kredit, atau bantuan sewa alat, 
sehingga adopsi teknologi dapat lebih merata di kalangan petani. 
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